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Lampiran 1  Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat Dan Makanan Republik 

Indonesia Nomor 5 Tahun 2015 Tentang Pedoman Cara Ritel 

Pangan Yang Baik Di Pasar Tradisional 

 

Sumber: (PerKa BPOM, 2015) 
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Lampiran 2 Lembar Observasi Lingkungan  

No Kode 

Pedagang 

Kode 

Sampel 

Kondisi Lingkungan  

   Kondisi Sampah Kondisi Tempat 

Pembuangan Sampah 

Kondisi Air 

   Menumpuk Tidak 

Menumpuk 

Terbuka Tertutup Mengalir Tidak 

Mengalir 

1 P1  001&002  √ √   √ 

2 P2  003&004  √  √  √ 

3 P3  005&006  √ √   √ 

4 P4  007&008  √ √   √ 

5 P5  009&010 √  √   √ 

6 P6  011&012  √ √   √ 

7 P7  013&014  √ √   √ 

8 P8  015&016  √ √  √  

9 P9  017&018  √ √  √  

10 P10  019&020 √  √   √ 
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Lampiran 3 Lembar Observasi Kebersihan Peralatan 

No Kode 

Pedagang 

Kode 

Sampel 

Kondisi Kebersihan Peralatan 

   Perilaku Mencuci Peralatan 

   Mencuci 

Sebelum dan 

Sesudah 

Digunakan 

Tidak Mencuci 

Sebelum dan Sesudah 

Digunakan 

1 P1 001&002  √ 

2 P2 003&004 √  

3 P3 005&006  √ 

4 P4 007&008  √ 

5 P5 009&010  √ 

6 P6 011&012  √ 

7 P7 013&014  √ 

8 P8 015&016 √  

9 P9 017&018  √ 

10 P10 019&020  √ 
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Lampiran 4 Lembar Observasi Perilaku Pekerja 

No Kode 

Pedagang 

Kode 

Sampel 

Kondisi Pekerja 

   Perilaku Mencuci Tangan Penggunaan Penutup Kepala Penggunaan Pakaian Kerja 

   Mencuci 

Tangan 

Sebelum 

dan Sesudah 

Berjualan 

Tidak 

Mencuci 

Tangan 

Sebelum 

dan Sesudah 

Berjualan 

Menggunaan 

Penutup 

Kepala 

Tidak 

Menggunakan 

Penutup 

Kepala 

Menggunakan 

Celemek 

Tidak 

Menggunakan 

Celemek 

1 P1  001&002  √  √  √ 

2 P2  003&004 √  √  √  

3 P3  005&006  √  √ √  

4 P4  007&008  √  √  √ 

5 P5  009&010  √  √ √  

6 P6  011&012  √  √  √ 

7 P7  013&014  √  √ √  

8 P8  015&016 √   √ √  

9 P9  017&018 √   √ √  

10 P10  019&020  √  √  √ 
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Lampiran 5 Hasil Pemeriksaan Laboratorium 

Hasil Identifikasi Bakteri Escherichia coli 

Pada Media Eosin Methylene Blue Agar (EMBA) 

No Kode 

Sampel 

Ciri – Ciri Koloni Hasil Inokulasi 

pada Media EMBA 

(+/-) 

1 2 3 4 

1 001 Koloni berukuran sedang, berbentuk bulat, 

tekstur halus, dan tidak berwarna (colorless) 

- 

2 002 Koloni berukuran sedang, berbentuk bulat, 

tekstur halus, dan tidak berwarna (colorless) 

- 

3 003 Koloni berukuran sedang, berbentuk bulat, 

tekstur halus, dan tidak berwarna (colorless) 

- 

4 004 Koloni berukuran sedang, berbentuk bulat, 

tekstur halus, dan tidak berwarna (colorless) 

- 

5 005 Koloni berukuran sedang, berbentuk bulat, 

tekstur halus, berwarna hijau metalik dengan 

inti gelap kehitaman 

+ 

6 006 Koloni berukuran sedang, berbentuk bulat, 

tekstur halus, berwarna hijau metalik dengan 

inti gelap kehitaman 

+ 

7 007 Koloni berukuran sedang, berbentuk bulat, 

tekstur halus, berwarna hijau metalik dengan 

inti gelap kehitaman 

+ 

8 008 Koloni berukuran sedang, berbentuk bulat, 

tekstur halus, berwarna hijau metalik dengan 

inti gelap kehitaman 

+ 

9 009 Koloni berukuran sedang, berbentuk bulat, 

tekstur halus, dan tidak berwarna (colorless) 

- 

10 010 Koloni berukuran sedang, berbentuk bulat, 

tekstur halus, dan tidak berwarna (colorless) 

- 

11 011 Koloni berukuran sedang, berbentuk bulat, 

tekstur halus, berwarna hijau metalik dengan 

inti gelap kehitaman 

+ 

12 012 Koloni berukuran sedang, berbentuk bulat, 

tekstur halus, berwarna hijau metalik dengan 

inti gelap kehitaman  

+ 

13 013 Koloni berukuran sedang, berbentuk bulat, 

tekstur halus, dan tidak berwarna (colorless) 

- 

14 014 Koloni berukuran sedang, berbentuk bulat, 

tekstur halus, dan tidak berwarna (colorless) 

- 

15 015 Koloni berukuran sedang, berbentuk bulat, 

tekstur halus, dan tidak berwarna (colorless) 

- 

16 016 Koloni berukuran sedang, berbentuk bulat, 

tekstur halus, dan tidak berwarna (colorless) 

- 

17 017 Koloni berukuran sedang, berbentuk bulat, 

tekstur halus, dan tidak berwarna (colorless) 

 

- 
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1 2 3 4 

18 018 Koloni berukuran sedang, berbentuk bulat, 

tekstur halus, dan tidak berwarna (colorless) 

- 

19 019 Koloni berukuran sedang, berbentuk bulat, 

tekstur halus, berwarna hijau metalik dengan 

inti gelap kehitaman 

+ 

20 020 Koloni berukuran sedang, berbentuk bulat, 

tekstur halus, berwarna hijau metalik dengan 

inti gelap kehitaman 

+ 
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Lampiran 6 Dokumentasi Hasil Kegiatan 

 
Gambar 1 Proses observasi lingkungan, 

peralatan, dan pekerja pada masing – masing 

pedagang daging babi di Pasar Kreneng 

Denpasar Utara 

 
Gambar 2 Proses pengambilan sampel daging 

babi di masing – masing pedagang  

 
Gambar 3 Sampel daging babi dimasukkan ke 

coolbox yang telah berisi cold pack dan siap 

dibawa ke Laboratorium Panureksa Utama  

 
Gambar 4  Sampel daging babi yang  siap 

untuk dilakukan pemeriksaan bakteriologi di 

Laboratorium Panureksa Utama 

 
Gambar  5 Proses penimbangan media – media 

yang digunakan dalam pemeriksaan sampel 

daging babi 

 

 

 
Gambar  6  Media – media yang siap 

digunakan dalam proses  pemeriksaan sampel 

daging babi 
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Gambar 7 Proses pemotongan dan 

penimbangan sampel daging babi  

 
Gambar  8  Sampel daging babi dimasukkan ke 

larutan NaCl 0,9% dan dikocok hingga 

homogen 

 
Gambar  9 Sampel daging babi yang sudah siap 

ditanama ke media Eosin Methylen Blue Agar 

(EMBA) 

 
Gambar 10 Proses penanaman sampel daging 

babi pada media Eosin Methylen Blue Agar 

(EMBA) 

 
Gambar 11 Media Eosin Methylen Blue Agar 

(EMBA) dimasukkan ke dalam inkubator dan 

diinkubasi selama 1 x 24 jam dengan suhu 

370C 

 

 
Gambar 12  Proses pengamatan  makroskopis 

(ukuran, bentuk, tekstur koloni, dan warna 

koloni) terkait pertumbuhan bateri pada media 

Eosin Methylen Blue Agar (EMBA) 
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Gambar 13 Proses penanaman sampel positif 

pada media Eosin Methylen Blue Agar 

(EMBA) ke media Sulfide Indole Motility 

(SIM) 

 
Gambar 14 Tabung  SIM dimasukkan ke 

dalam inkubator dan diinkubasi selama 1 x 24 

jam dengan suhu 370C 

 
Gambar 15 Pada tabung kontrol SIM tidak 

terjadi perubahan pada uji biokimia Sulfide 

Indole Motility (SIM) 

 
Gambar 16 Proses Pengamatan pergerakan 

bakteri (motility) pada tabung Sulfide Indole 

Motility (SIM) 

 
Gambar 17 Proses penambahan reagen 

Kovac’s pada media Sulfide Indole Motility 

(SIM) 

 
Gambar 18 Proses pengamatan indole pada 

media Sulfide Indole Motility (SIM) 
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Lampiran 7 

SURAT IJIN PENGAMBILAN DAN PEMERIKSAAN 

 SAMPEL PENELITIAN 

 



88 

 

Lampiran 8 

SURAT IJIN PEMERIKSAAN SAMPEL PENELITIAN 
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Lampiran 9 

SURAT PEMOHONAN IJIN PENELITIAN JURUSAN  

TEKNOLOGI LABORATORIUM MEDIS 
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Lampiran 10 

SURAT KETERANGAN PENELITIAN/ REKOMENDASI PENELITIAN 

DINAS PENANAMAN MODAL DAN  

PELAYANAN TERPADU SATU PINTU 
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Lampiran 11 

SURAT KETERANGAN PENELITIAN/ REKOMENDASI PENELITIAN 

BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK KOTA DENPASAR 
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Lampiran 12 

SURAT PERNYATAN PERSETUJUAN PUBLIKASI   

KARYA TULIS ILMIAH 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:  

Nama   : Ni Putu Ditya Anggreni 

NIM   : P07134018001 

Program Studi  : Diploma III Teknologi Laboratorium Medis  

Jurusan  : Teknologi Laboratorium Medis  

Alamat   : Jalan Veteran No. 88 Banjar Gunung, Buduk, Mengwi 

No. Hp / Email  : 083117530778/ dityaanggreni22@gmail.com 

Dengan ini menyerahkan Karya Tulis Ilmiah dengan judul: “IDENTIFIKASI 

BAKTERI Escherchia coli DAN FAKTOR CEMARAN PADA DAGING 

BABI YANG DIJUAL DI PASAR KRENENG DENPASAR UTARA”  

Dan menyetujuinya menjadi hak milik Politeknik Kesehatan Kemenkes Denpasar 

serta memberikan Hak Bebas Royalti Non ekslusif untuk disimpan, 

dialihmediakan, dikelola dalam pangkalan data, dan dipublikasikan di internet 

atau media lain untuk kepentingan akademis selama tetap mencantumkan nama 

penulis sebagai pemilik Hak Cipta. Pernyataan ini saya buat dengan sungguh-

sungguh. Apabila dikemudian hari terbukti ada pelanggaran Hak 

Cipta/Plagiarisme dalam Karya Tulis Ilmiah ini, maka segala bentuk tuntutan 

hukum yang timbul akan saya tanggung secara pribadi  tanpa melibatkan pihak 

Politeknik Kesehatan Kemenkes Denpasar.   

 

Denpasar, 1 Mei 2021 

Yang Menyatakan 

 

Ni Putu Ditya Anggreni 

mailto:dityaanggreni22@gmail.com

